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ABSTRACT 

 

THE PERFORMANCE OF STREET FOOD VENDORS AT THE 

UNIVERSITY OF LAMPUNG CAMPUS 

 

By 

 

Dwi Surya Ningsih 

 

This study aims to determine the vendors performance and street foods at the 

University of Lampung (Unila) Campus, analyze the capital cost, revenue and 

profits of street food vendors at Unila Campus. The research is carried out at 

Unila Campus on purpose, which is in the canteen of Agricultural Faculty, 

Engineering Faculty, and Library as well as around the Unila foodball field by 

survey method.  The data was collected from January to February 2017.  The 

subjects of this study were heavy and light snack food vendors who have been 

selling food at least a year.  Research data was analyzed descriptively. The results 

showed that there were 22 types of heavy snack foods and 10 types of light snacks 

and drinks.  The initial capital expenditure at the street food vendors derived from 

their savings were ranging from Rp70,000.00 to Rp7,000,000.00. The revenue of 

street food vendors ranged from Rp5,000,000.00 to Rp92,000,000.00 per month. 

The average profit analysis results showed that vendors benefit from self 

processing street foods in average was Rp6,288,439.00 per the month for 

locations in Unila ball field; Rp12,471,155.00 at the Faculty of Agriculture; 

Rp12,868,096.00 at the Unila library, and Rp7,110,383.00 at around the Faculty 

of Engineering. 

 

Key words: profit analysis, street food and vendors performance. 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

KERAGAAN PEDAGANG MAKANAN JAJANAN OLAHAN  

DI KAMPUS UNIVERSITAS LAMPUNG 

Oleh 

Dwi Surya Ningsih 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan pedagang dan makanan 

jajanan olahan di kampus Universitas Lampung Unila, menganalisis modal, biaya 

dan penerimaan serta keuntungan pedagang makanan jajanan olahan di Kampus 

Unila.  Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Unila, yaitu di kantin-kantin 

Fakultas Pertanian, dan Teknik, Perpustakaan serta sekitar Lapangan bola Unila 

menggunakan metode survei.  Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 

sampai dengan Februari 2017.  Subyek penelitian ini adalah pedagang makanan 

jajanan berat dan ringan yang sudah berjualan minimal selama satu tahun. Data 

penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 22 jenis makanan jajanan berat dan 10 jenis 

makanan jajanan ringan termasuk minuman.  Modal awal yang digunakan 

pedagang makanan jajanan olahan berasal dari uang tabungan sendiri yaitu 

berkisar antara Rp70.000,00 sampai dengan Rp7.000.000,00.  Penerimaan 

pedagang makanan jajanan olahan berkisar antara Rp5.000.000,00 sampai dengan 

Rp92.000.000,00 per bulan.  Berdasarkan hasil analisis keuntungan didapatkan 

bahwa pedagang memperoleh keuntungan dari makanan jajanan olahan yang 

diproduksi sendiri per bulan rata-rata Rp6.288.439,00 untuk lokasi di Lapangan 

Unila, Rp12.471.155,00 di Fakultas Pertanian, Rp12.868.096,00 di perpustakaan 

Unila, dan Rp7.110.383,00 di sekitar Fakultas Teknik.    

 

Kata kunci : analisis keuntungan, keragaan pedagang, dan makanan jajanan 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Pangan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2012 

adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah 

maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan 

bahan lainnya, yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan 

pembuatan makanan atau minuman.  Indriani (2015) menjelaskan bahwa tubuh 

manusia memerlukan pangan untuk memenuhi tiga kegunaan pangan yang disebut 

dengan istilah Triguna Makanan, yaitu kebutuhan akan tenaga, pembangunan atau 

pertumbuhan dan perbaikan jaringan tubuh, dan mengatur proses-proses dalam 

tubuh.  Menurut kegunaannya, pangan dapat digolongkan menjadi tiga golongan, 

yaitu sebagai  sumber tenaga, sumber pembangun dan sumber pengatur, 

berdasarkan kandungan zat gizi utama di dalam pangan. 

 

Zat gizi merupakan zat atau unsur-unsur kimia yang terkandung dalam makanan 

yang diperlukan oleh tubuh untuk metabolisme.  Tubuh memerlukan enam 

golongan zat gizi, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air.  

Keenam golongan zat gizi tersebut tidak terdapat hanya pada satu jenis pangan, 
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sehingga untuk memperoleh manfaat atas zat gizi tersebut tidak cukup dengan 

mengonsumsi satu jenis bahan pangan, melainkan dengan konsumsi pangan 

secara beragam, dan bergizi seimbang.  Konsumsi pangan dalam jumlah lebih 

atau kurang akan menimbulkan masalah gizi berupa gizi kurang atau gizi lebih.  

Masalah gizi kurang dan gizi lebih dapat dihindari dengan cara mengkonsumsi 

beragam macam bahan makanan dengan kandungan zat gizi yang bervariasi dan 

dalam jumlah yang cukup (Indriani, 2015). 

 

Menurut Indriani (2015)  makanan didefinisikan sebagai pangan yang sudah 

diolah dan siap untuk dimakan, sedangkan bahan-bahan yang dapat dimakan 

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan tubuh dan terdapat dalam bentuk padat 

atau cair adalah yang dimaksud dengan makanan, makanan cair biasanya disebut 

sebagai minuman.  Khomsan (2003) menjelaskan bahwa banyak makanan yang 

tidak memenuhi syarat kesehatan, sehingga menimbulkan gangguan kesehatan, 

seperti makanan jajanan olahan.  Makanan jajanan (street food) menurut definisi 

Food and Agricultral Organization (FAO) adalah makanan dan minuman yang 

dipersiapkan dan dijual oleh pedagang di jalanan (termasuk kaki lima) dan di 

tempat-tempat keramaian umum yang langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa 

pengolahan atau persiapan lebih lanjut.  Konsumsi makanan jajanan (street food) 

secara terus menerus juga akan menimbulkan penyakit, seperti radang, diare dan 

kanker, karena keamanan makanan jajanan tersebut dari segi mikrobiologis dan 

kimiawi masih dipertanyakan. 

  

Menurut Mudjajanto (2005) makanan jajanan kaki lima menyumbang asupan 

energi sebanyak 36%, protein 29% dan zat besi 52%.  Meskipun makanan jajanan 
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memiliki keunggulan-keunggulan dalam menyumbang kecukupan gizi mahasiswa 

setiap harinya, namun makanan jajanan di Kampus ternyata sangat berisiko 

terhadap kesehatan, karena penanganannya sering tidak higienis, yang 

memungkinkan makanan jajanan terkontaminasi oleh mikroba beracun maupun 

penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) yang tidak diizinkan.  Judarwanto 

(2012) menjelaskan bahwa kebiasaan konsumsi makanan jajanan pada mahasiswa 

sering terjadi karena mereka hampir menghabiskan setengah waktu mereka di 

Kampus. 

 

Bandar Lampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung merupakan salah satu kota 

besar yang ada di Indonesia.  Bandar Lampung memiliki Universitas, Sekolah 

Tinggi, Institut, maupun Akademi.  Salah satu Kampus yang terdapat di Bandar 

Lampung dan di dalamnya terdapat penjual makanan jajanan olahan adalah di 

Universitas Lampung.  Universitas Lampung atau sering dikenal dengan Unila 

merupakan satu-satunya universitas negeri yang ada di Bandar Lampung.  

Kampus ini memiliki delapan fakultas, yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas 

Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Hukum, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, serta Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  Setiap 

Fakultas di Universitas Lampung memiliki kantin untuk memenuhi kebutuhan 

makanan jajanan warga Kampus.  Makanan jajanan (street food) di Universitas 

Lampung tersedia di dalam kantin Kampus maupun di sekitar Kampus.  Makanan 

yang disediakan oleh pedagang mulai dari makanan ringan padat dan cair 

(minuman) hingga makanan berat (mengenyangkan)..  Untuk selanjutnya 

penyebutan makanan adalah untuk yang padat, sedangkan yang disebut makanan 
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cair  adalah minuman.  Makanan dimasukkan kedalam kategori makanan berat 

yang dapat berfungsi menggantikan makanan utama (“main dish”) yang biasanya 

terdiri dari nasi, sayur dan buah-buahan.  Jenis–jenis makanan berat dan makanan 

ringan yang tersedia di kantin Kampus Unila dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis–jenis makanan berat dan makanan ringan yang tersedia di kantin 

Kampus Unila, 2017 

 

No Makanan ringan (camilan) Makan berat (mengenyangkan) 

1 Snack nabati Bakso kuah dan Bakso bakar 

2 Kerupuk ikan dan kerupuk 

udang 

Mie Ayam, Mie Goreng, dan Mie 

Kuah 

3 Gorengan (bakwan, tahu, 

tempe, dan pempek) 

Siomay 

4 Bronis Kwetiaw 

5 Donat Nasi Rames 

6 Keripik Ketoprak 

 

Sumber : Hasil prasurvey di kantin Universitas Lampung, 2016 

 

 

Berdasarkan hasil pra survei, makanan jajanan yang tersedia di setiap kantin 

fakultas di Universitas Lampung disajikan dengan cara dikemas rapi atau secara 

prasmanan.  Makanan yang dikemas rapi contohnya adalah nasi goreng, nasi 

uduk, gorengan (tahu, pisang dan risoles), sedangkan makanan prasmanan terdiri 

dari berbagai menu seperti nasi, ayam goreng, ayam sayur, telur dadar dan ikan 

goreng.   Mahasiswa dapat memilih lauk makanan yang mereka sukai dengan 

sepuasnya.  Tidak semua pedagang yang menjual makanan jajanan olahan 

membuat atau mengolah sendiri makanan jajanan olahan yang dijual.  Beberapa 

pedagang makanan jajanan memperoleh makanan jajanan olahan dari orang lain.  

Pedagang yang menyediakan makanan harus dapat mengetahui makanan yang 

paling disukai dan diminati oleh mahasiswa, sehingga pedagang dapat 

menyediakan jenis makanan jajanan olahan yang diminati oleh mahasiswa.  
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Adapun untuk jenis minuman yang dijajakan sebagian besar adalah produk pabrik 

seperti teh gelas, aqua botol dan gelas, mizone, pulpy orange, dan pocary.  Untuk 

minuman yang diolah sendiri biasanya berupa jus buah, kopi, susu dan teh.  

Sebaran pedagang berdasarkan jenis makanan di kantin Kampus Universitas 

Lampung dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Sebaran pedagang makanan jajanan olahan berdasarkan jenis makanan di 

Kampus Unila, 2016 

 

 

No 

 

Jenis Makanan 

Jumlah/Fakultas  

FP FT FE FK FKIP FISIP Jumlah 

1 Soto  0 1 4 3 8 8 24 

2 Pecel  1 1 2 1 5 4 14 

3 Ketoprak 0 1 3 2 4 2 12 

4 Nasi Goreng 1 1 2 2 7 6 19 

5 Mie Instan 2 4 5 3 9 5 28 

6 Gorengan 0 1 2 3 2 2 10 

7 Nasi Rames 2 3 3 3 7 7 25 

8 Kwetiaw 0 1 2 2 5 5 15 

9 Gado-Gado 0 0 0 2 0 0 2 

10 Mie Tek-Tek 0 0 2 1 2 2 7 

11 Tekwan 0 0 1 2 2 1 6 

12 Pempek 0 1 0 1 0 1 3 

13 Nasi Uduk 3 0 3 1 3 2 12 

14 Karedok 0 0 1 0 2 0 3 

15 Mie Ayam 1 0 1 0 4 2 8 

16 Bakso 1 0 1 0 3 1 7 

17 Bihun 0 0 2 0 0 0 2 

18 Lontong Sayur 1 0 2 1 2 0 6 

19 Siomay 1 0 0 0 0 0 1 

 Jumlah 13 14 36 27 65 48 203 

 

Sumber : Hasil prasurvei di kantin Universitas Lampung, 2016 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jenis makanan yang ada di Kampus 

Unila yaitu di Fakultas Pertanian (FP), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Ekonomi 

(FE), Fakultas Hukum (FH), Fakultas Kedokteran (FK), Fakultas Ilmu 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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Pendidkan (FKIP), serta Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) berjumlah 

19 jenis makanan.  Jumlah pedagang makanan jajanan olahan di Kampus 

Universitas Lampung lebih dari seratus, namun keterbatasan tempat usaha yang 

disediakan di Kampus Universitas Lampung mengakibatkan masih banyak 

pedagang yang berkeliling menjajakan dagangannya dengan menggunakan 

gerobak dorong dan keranjang makanan.  Pedagang yang sudah memiliki tempat 

usaha wajib membayar uang sewa berkisar Rp 1.200.000,00 hingga Rp 

4.000.000,00 per tahun.   

 

Pedagang makanan jajanan olahan tidak hanya ada di setiap fakultas, tetapi juga 

ada di sekitar lapangan sepak bola Unila dan Pepustakaan Universitas Lampung.  

Sebaran pedagang berdasarkan jenis makanan di sekitaran lapangan sepak bola 

Unila dan Pepustakaan Unila dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jenis makanan jajanan olahan yang 

disediakan oleh pedagang yang terdapat di sekitar lapangan sepak bola Unila 

adalah 10 jenis makanan jajanan olahan, sedangkan di lingkungan perpustakaan 

Universitas Lampung terdapat 13.  Pedagang makanan jajanan olahan yang 

berjualan di sekitar lapangan sepak bola Unila, ada yang setiap hari berjualan dan 

ada yang hanya berjualan di hari libur, yaitu pada hari Sabtu dan Minggu atau saat 

ada acara besar di Gedung Serba Guna (GSG).  Acara-acara yang sering diadakan 

di Gedung Serba Guna (GSG) antara lain adalah kuliah umum, seminar, 

pertemuan organisasi dan wisuda. 
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Tabel 3. Sebaran pedagang berdasarkan jenis makanan di sekitar lapangan sepak 

bola Unila dan Pepustakaan Unila, 2017 

 

No Jenis Makanan Lapangan Bola 

(Orang) 

Perpustakaan 

(Orang) 

Jumlah 

1 Mie Instant 18 2 20 

2 Nasi Uduk 15 0 15 

3 Nasi Kuning 1 0 1 

4 Ketupat Tahu 1 0 1 

5 Ketoprak 0 1 1 

6 Gado-Gado 0 1 1 

7 Pecel 2 3 5 

8 Karedok 0 1 1 

9 Mie Ayam 0 1 1 

10 Gorengan 1 1 2 

11 Lontong Sayur 3 0 3 

12 Bakso 0 1 1 

13 Nasi Rames 5 2 7 

14 Mie Tek-Tek 0 1 1 

15 Soto  2 2 4 

16 Kwetiaw 0 1 1 

17 Bubur Ayam 1 0 1 

18 Nasi Goreng 2 2 4 

19 Siomay  3 0 3 

 Jumlah 49 19 68 

 

Sumber : Hasil prasurvei di kantin Universitas Lampung, 2016 

 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian dengan topik 

keragaan pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Universitas Lampung.  

Rumusan masalah yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah. 

(1) Bagaimana keragaan pedagang dan makanan jajanan olahan di Kampus 

Universitas Lampung ? 

(2) Bagaimana modal pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Universitas 

Lampung ? 

(3) Berapa biaya, penerimaan, dan keuntungan rata-rata per bulan pedagang 

makanan jajanan olahan di Kampus Universitas Lampung ? 
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B.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dengan topik keragaan pedagang makanan jajanan olahan di 

Kampus Universitas Lampung sebagai berikut. 

(1) Mengetahui keragaan pedagang dan makanan jajanan olahan di Kampus 

Universitas Lampung  

(2) Mengetahui modal pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Universitas 

Lampung  

(3) Menganalisis biaya, penerimaan dan keuntungan rata-rata per bulan pedagang 

makanan jajanan olahan di Kampus Universitas Lampung. 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dengan topik keragaan pedagang makanan jajanan olahan di 

Kampus Universitas Lampung sebagai berikut. 

(1) Sebagai informasi untuk mahasiswa mengenai jenis-jenis makanan jajanan 

olahan yang ada di lingkungan Universitas Lampung. 

(2) Sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan 

yang serupa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Tinjaun Pustaka 

1. Teori Pemasaran 

 

 

Pemasaran dapat diartikan secara sosial maupun manajerial.  Pengertian 

pemasaran secara sosial menunjukkan peran yang dimainkan oleh pemasaran 

di masyarakat.  Menurut Kotler dan Keller (2009), pemasaran secara sosial 

adalah sebuah proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok 

memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai.  

Untuk pengertian secara manajerial, pemasaran sering digambarkan sebagai 

seni untuk menjual produk-produk.  Menurut American Marketing Association 

dalam Kotler dan Keller (2009), pemasaran secara manajerial adalah suatu 

fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan dan memberi nilai kepada pelanggan dan untuk 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara menguntungkan organisasi dan 

pemangku kepentingannya.   

 

Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan usaha yang ditunjukkan untuk 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan 
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barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan pembeli yang ada maupun 

pembeli yang potensial, juga tidak berakhir pada waktu penjualan atau 

transaksi.  Semua keputusan yang diambil dalam bidang pemasaran harus 

ditunjukkan untuk menentukan produk, pasar, harga, promosi, dan system 

distribusinya (Pasaribu 2012).   

 

Menurut American Marketing Association dalam Hasyim (2012), pemasaran 

atau tataniaga adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan.  

Hasyim (2012) juga mengemukakan bahwa tataniaga termasuk tindakan atau 

usaha produktif, karena tataniaga menciptakan dan menambahkan kegunaan 

dari suatu barang.  Hanif dan Dyah (2012) menjelaskan bahwa kegiatan 

pemasaran melibatkan lembaga pemasaran.  Menurut Sudiyono (2001) 

lembaga pemasaran sebagai badan usaha atau individu yang menyelenggarakan 

pemasaran, menyalurkan jasa dan komuditi dari produsen kepada konsumen 

akhir serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau individu lain.   

 

Lembaga pemasaran menyebabkan harga produk dari produsen sampai ke 

konsumen akhir akan berbeda.  Pada lembaga pemasaran terdapat pedagang 

perantara yaitu individu- individu atau pengusaha yang melaksanakan berbagai 

fungsi pemasaran dalam pembelian dan penjualan barang serta ikut 

memindahkan barang dari produsen ke konsumen.  Pemasaran mempunyai 

tujuan membangun hubungan jangka panjang yang saling memuaskan dengan 

pihak- pihak yang memiliki kepentingan utama pedagang baik pedagang besar 

maupun pedagang kecil, pemasok, distributor dalam mendapatkan serta 
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mempertahankan referensi dan kelangsungan bisnis jangka panjang pedagang.  

Selain itu, di dalam pemasaran terdapat pedagang yang berjualan makanan dan 

perabotan rumah tangga.  Barang- barang yang diperdagangkan diantaranya 

adalah barang- barang pangan dan non pangan.  Pangan yang diperdagangkan 

diantaranya adalah makanan, minuman, dan bahan baku kebutuhan pokok yang 

dibutuhkan manusia sehari- hari.  

 

 

2. Keragaan Pedagang Makanan  

 

 

Menurut Mirza (2014), pedagang adalah seseorang yang menyampaikan barang 

dan prosesnya berlangsung dari produsen kepada konsumen.  Orang yang 

pekerjaannya memperjual belikan barang atas prakarsa dan risiko dinamakan 

pedagang. Pedagang dibedakan atas pedagang besar dan perdagang kecil.  

Pedagang besar melakukan jual beli berlangsung secara besar-besaran.  Pedagang 

besar, barang tidak dijual/disampaikan langsung kepada konsumen atau pengguna, 

sedangkan pedagangan kecil, jual beli berlangsung secara kecil-kecilan dan 

barang dijual langsung kepada konsumen.  Mirza (2014) juga menjelaskan bahwa 

pedagang sendiri jenisnya bermacam-macam, ada pedagang keliling, pedagang 

asongan, pedagang dari pintu ke pintu (door to door), pedangang kios, pedagang 

kaki lima, grosir (pedagang besar), pedagang supermarket, pedagang makanan 

dan sebagainya.  Jenis-jenis pedagang ini lazim dibedakan berdasarkan pada cara 

menawarkan barang dagangannya masing-masing. Pengertian dari pedagang 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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(1) Pedagang keliling  

 

Pedagang keliling adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya 

dengan cara berkeliling. Berkeliling di sini biasanya dilakukan dari RT ke 

RT, dari RW ke RW, dari kampung ke kampung, atau dari desa ke desa. 

Barang yang mereka tawarkan biasanya digendong, dan dipikul,didorong 

dengan gerobak, dan diangkut dengan sepeda atau kendaraan bermotor yang 

termasuk pedagang jenis ini adalah pedagang jamu gendong, pedagang bakso, 

pedagang es krim, dan lain-lain. 

(2) Pedagang asongan 

 

Pedagang asongan adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya 

dengan cara menempatkannya di kotak kecil yang mudah dibawa dan 

dipindah-pindahkan. Kotak tersebut biasanya mereka kalungkan di leher 

seperti tas dan barang-barang yang mereka tawarkan biasanya berupa rokok, 

korek api, kembang gula, kertas tisu, kacang, kuaci, buah, dan barang barang 

ringan lainnya. 

(3) Pedagang kaki lima 

Pedagang kaki lima adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya 

dengan cara menggelarnya di trotoar atau di tepi jalan yang ramai. Pedagang 

kaki lima menggelar dagangannya menggunakan tikar, terpal atau semacam 

balai-balai. Barang-barang yang mereka tawarkan umumnya berupa sepatu, 

pakaian, makanan, buah-buahan, dan lain–lain. 

(4) Pedagang grosir 

Grosir adalah pedagang yang dalam menawarkan barang tidak langsung 

berhadapan dengan calon pembeli. Pedagang grosir tidak langsung 
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menawarkan barang kepada calon pembeli sebagaimana pedagang eceran, 

melainkan calon pembeli yang mendatangi pedagang grosir. 

 

Pengertian pedagang makanan adalah suatu pedagang yang menawarkan jenis-

jenis makanan baik itu makanan berat, maupun makanan ringan.  Biasanya para 

pedagang makanan menjajakan makanan baik itu di warung maupun di gerobak 

dorong maupun menggunakan kendaraan.  Mirza (2014) juga menjelaskan 

pedagang makanan yang menjual makanan berat biasanya berjualan di warung, 

warung makanan biasanya berada di pinggir jalanan yang berupa rumah-rumah 

kecil, kios ataupun ruko yang mereka sewa.  Makanan berat yang dijajakan 

menggunakan gerobak keliling seperti bakso, mie goreng, mie kuah, gado-gado, 

dan soto ayam.  Biasanya pedagang berjualan mulai dari pagi hingga malam. 

 

Pedagang makanan kecil biasa menjajakan makanannya dengan menggunakan 

gerobak dorong, sepeda, atau motor. Biasanya para pedagang makanan ringan 

gorengan menjajakan makanannya dengan cara berkeliling di suatu kompleks 

perumahan, ke perumahan yang lain. Selain itu juga para pedagang makanan 

ringan ini biasa mangkal di sekolah - sekolah. Pola penjualan mereka tidak tetap 

melainkan berpindah pindah tempat misalnya apabila tempat yang mereka tempati 

menjajakan makanan sepi mereka akan mencari tempat yang ramai. Mencari 

lokasi berjualan makanan ini biasa berlangsung selama empat bulan bila tempat 

yang biasa tempati sudah kurang dari pembeli, bahkan ada pula pedagang 

makanan yang sudah memang berlangganan dengan warga kompleks. Dan ada 

pula pedagang makanan ini yang lokasi berjualannya berpindah pindah tempat 

atau berkeliling (Mirza, 2014). 
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Pedagang makanan ringan, tidak menjual satu jenis makanan saja yang dijajakan, 

bisa diganti dengan makanan lain apabila makanan yang dijualkan kurang 

diminati konsumen.  Jika pedagang hanya mengandalkan makanan jajanan satu 

jenis saja, maka pedagang harus mencari lokasi baru, tetapi jika pedagang tetap 

bertahan di lokasi, maka pedagang akan mengganti jenis makanan dengan jenis 

makanan lain (Mirza, 2014). 

 

 

3. Makanan Jajanan 

 

 

Makanan menurut Indriani (2015) didefinisikan sebagai pangan yang sudah diolah 

dan siap untuk dimakan, sedangkan yang dimaksud dengan pangan adalah bahan-

bahan yang dapat dimakan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan tubuh dan 

terdapat dalam bentuk padat atau cair.  Indriani (2015) juga menjelaskan bahwa 

pangan yang berbentuk cair disebut minuman.  Adriani dan Wirjatmadi (2012) 

menjelaskan bahwa makanan adalah bahan makanan selain obat yang 

mengandung zat gizi dan atau unsur atau ikatan senyawa kimia yang dapat diubah 

menjadi zat gizi oleh tubuh.  Zat gizi tersebut bila dimasukkan ke dalam tubuh, 

maka akan berguna bagi tubuh.  Makanan jajanan atau yang dikenal dengan street 

food adalah sejenis makanan yang dijual oleh pedagang kaki lima, pinggir jalan, 

stasiun, pasar, tempat pemukiman serta lokasi yang sejenis.  Makanan jajanan 

(street food) juga dapat menjadi penyumbang zat gizi dari makanan yang 

dikonsumsi seseorang.  Menurut Safriana (2012), makanan jajanan (street food) 

berkontribusi terhadap asupan energi dan zat gizi seseorang dengan kisaran antara 

10% sampai dengan 25% dari total konsumsi setiap hari. 
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Mudjajanto (2005) menjelaskan bahwa makanan jajanan dapat dibagi menjadi 

empat kelompok, yaitu pertama : makanan utama atau “main dish”, contohnya 

nasi rames, bakso, mie ayam, nasi pecel, dan sebagainya, kedua : makanan atau 

snack, contohnya kue-kue, onde-onde, pisang goreng, dan sebagainya, ketiga : 

golongan minuman contohnya es teler, es buah, teh, kopi, dawet, dan sebagainya, 

dan keempat : buah-buahan contohnya mangga, jambu air, dan sebagainya.  

Menurut Rasul, dkk. (2013) makanan jajanan yang dijual dapat berbentuk 

makanan olahan rumah tangga atau makanan instan hasil olahan pabrik.  Dalam 

proses produksinya, makanan jajanan membutuhkan bahan baku dan proses 

produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa dari bahan-

bahan atau sumber-sumber faktor produksi dengan tujuan untuk dijual lagi. 

 

Usaha makanan jajanan termasuk ke dalam kewirausahan kecil yang 

menguntungkan bagi pedagang.  Menurut Wijandi dan Sarma (2002), 

wirausahawan adalah orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai 

peluang bisnis, mengumpulkan sumberdaya yang dibutuhkan guna mengambil 

keuntungan darinya dan bertindak tepat untuk memastikan sukses. wirausahawan 

adalah individu yang berorientasikan pada tindakan dan bermotivasi tinggi serta 

berani mengambil resiko dalam mengejar tujuannya.  Wirausahawan harus 

mampu mengahadapi tantangan ketidakpastian dan harus berinovasi pada situasi 

kondisi yang penuh persaingan serya ketidaksempurnaan informasi. Inovasi akan 

memberikan perubahan dengan konsekuensi ketidakpastian, namun akan 

memberikan kemajuan sebagai dampak positif. 
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4. Modal dan Nilai Waktu dari Uang 

 

 

Hernanto (1991) menyatakan modal adalah barang atau uang yang bersama-sama 

dengan faktor produksi lain yang digunakan untuk menghasilkan barang-barang 

baru.  Modal merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap 

kegiatan usaha, terutama modal operasional terkait langsung dengan aktivitas 

yang terjadi dalam kegiatan usaha.  Adapun yang dimaksud dengan modal 

operasional adalah modal yang dalam bentuk tunai yang dapat ditukarkan dengan 

barang modal lain seperti sarana produksi dan tenaga kerja. 

 

Menurut Martono dan Harjito (2004), modal yang dibutuhkan untuk membiayai 

usaha dagang terdiri atas modal pinjaman dan modal sendiri.  Modal pinjaman 

merupakan modal yang berasal dari pinjaman para kreditur, suplier, dan 

perbankan.  Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pihak usaha 

dagang itu sendiri baik dari pemilik usaha dagang itu sendiri atau laba yang tidak 

dibagi (lama ditahan).  Modal sendiri biasanya digunakan sebagai modal awal 

untuk usaha dagang yang dapat dilihat nilai uangnya dimasa mendatang. 

Menurut Sanusi (2002) terdapat cara menghitung nilai sejumlah uang pada waktu 

mulanya/awal dan jumlah nilai/pada masa tersebut menjadi berapa pada waktu 

tertentu atau waktu yang akan datang jika suku bunganya sebesar X persen.  

Adapun rumusnya yaitu F= P (1+i)
n
.  Untuk mencari berapa nilai uang pada waktu 

awalnya karena diketahui nilai sekarangnya dan juga tahun serta suku bunga, 

maka Sanusi (2002) juga menjelaskan rumusnya untuk mencari nilai pada awal 

mulanya dengan cara membalik rumus mencari nilai waktu sekarang, dengan 

demikian rumus mencari nilai waktu awal yaitu : 
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P= F/ (1+i)
n 

= Jumlah nilai sekarang yang sudah diketahui dikalikan dengan 

1/(1+i)
n. 

 1/(1+i)
n
 dinamakan discount factor, yaitu suatu bilangan yang dapat 

digunakan untuk mengalikan suatu jumlah di waktu yang akan datang supaya 

menjadi nilai sekarang. 

 
 

5. Teori Biaya, Penerimaan, dan Keuntungan 

 

 

Menurut Ibrahim (2009) biaya modal kerja dalam kegiatan usaha terdiri dari 

biayatetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost).  Biaya tetap adalah 

biaya yang todak dipengaruhi oleh naik turunnya produksi yang dihasilkan, 

seperti biya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan, bunga bank, asuransi dan 

lain sebagainyya.  Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

bahan mentah/ bahan pembantu, upah tenaga kerja langsung, biaya transportasi 

biaya pemasaran, dan dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut. 

TC= FC+VC 

 

Keterangan :   TC  = Total Cost (Biaya total) 

  FC  = Fixed Cost ( Biaya tetap) 

  VC  = Variable Cost (Biaya variabel) 

 

Biaya yang digunakan untuk menjalankan suatu usaha, akan menghasilkan suatu 

penerimaan.  Rahim dan Hastuti (2008) menjelaskan bahwa penerimaan usaha 

adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual.  Soekartawi 

(1995) juga menjelaskan penerimaan adalah perkalian antara produksi yang 

diperoleh dengan harga jual. Penyataan ini dirumuskan sebagai berikut. 

TR= Y. Py 

Keterangan : TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

            Q  = Quantity (Produksi yang diperoleh dalam usaha) 

            P  = Price (Harga) 
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Penerimaan yang diperoleh dalam suatu usaha, dapat ditentukan keuntungan yang 

diperoleh dalam suatu usaha tersebut.  Menurut Gustiyana (2003), keuntungan 

usaha merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total.  Menurut 

Ahmadi (2001), dalam keuntungan usaha ada dua unsur yang digunakan yaitu 

unsur penerimaan dan biaya dari usaha tersebut.  Penerimaan adalah hasil 

perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan biaya yang 

dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang 

dikeluarkan pada proses produksi tersebut.  Soekartawi (1995) menjelaskan rumus 

keuntungan tersebut sebagai berikut. 

        

Keterangan:  

  : Keuntungan pedagang  

TR : Total Penerimaan  

TC : Total biaya 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang keragaan pedagang makanan jajanan olahan pernah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu.  Beberapa yang relavan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian mengenai sikapdan perilaku konsumen terhadap makanan jajanan 

olahan dan mengetahui keuntungan makanan jajanan.  Keputusan pembelian 

seorang konsumen merupakan tindakan membeli dan mengonsumsi barang dan 

atau jasa dari dua atau lebih alternatif pilihan dan tidak jarang melibatkan dua 

pihak atau lebih dalam melakukan keputusan tersebut.  Proses pengambilan 

keputusan pembelian seorang konsumen melalui beberapa tahapan, antara lain 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

membeli dan perilaku pasca pembelian (Setiadi, 2003).   
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Penelitian ini hanya akan menganalisis berbagai pedagang makanan jajanan 

olahan di sebagian lokasi Kampus Universitas Lampung dan besarnya keuntungan 

yang diperoleh oleh pedagang tersebut per bulan.  Keragaan makanan jajanan 

olahan yang akan dibahas dalam penelitian ini mencakup jenis makanan jajanan 

olahan yang tersedia, jumlah makanan jajanan olahan yang tersedia, pedagang 

makanan jajanan yang berada di Kampus Unila dan banyaknya jumlah pedagang 

yang ada di sekitar Kampus Unila.  Penelitian terdahulu membahas mengenai 

hubungan karakteristik mahasiswa terhadap perilaku konsumsi jajanan, sedangkan 

penelitian ini dibahas tentang keragaan pedagang makanan jajanan olahan dan 

banyaknya jumlah pedagang yang tersedia di Kampus Unila.  Kajian penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Kajian Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

1. Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

keputusan pembelian 

konsumen pada produk 

minuman berisotonik 

pocari sweat. 

 

(Getrycia dan 

Djatikusuma, 2009) 

 

Menganalisis seberapa besar 

pengaruh harga, kualitas 

produk dan promosi 

terhadap keputusan 

pembelian pembelian. 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Analisis Regresi 

Berganda 

4. Analisis Koefisien 

Determinasi 

5. Uji Hipotesis (Uji-F dan 

Uji-t) 

 

Sebesar 28% harga, kualitas produk dan 

promosi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, 

sedangkan sisanya 72% kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian. 

2. Analisis karakteristik 

siswa, karakteristik orang 

tua dan perilaku konsumsi 

jajanan pada siswa-siswi 

SDN Rambutan 04 Pagi 

Jakarta Timur 

 

(Yuliastuti, 2012) 

 

Melihat gambaran perilaku 

jajan siswa serta faktor-

faktor yang berhubungan. 

1. Analisis univariat 

2. Analisis bivariat 

Adanya hubungan yang bermakna antara 

variabel uang jajan, pekerjaan dan 

keuntungan orang tua dengan perilaku 

sering jajan siswa di SDN Rambutan 04 

Pagi Jakarta Timur. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

3. Perilaku memilih jajanan 

pada siswa Sekolah Dasar 

di SDN Garot Kecamatan 

Darul Imarah Kabupaten 

Aceh Besar. (Safriana, 

2012) 

Menganalisis perilaku 

memilih jajanan serta 

faktor-faktor yang 

berhubungan dan faktor 

yang paling besar 

mempengaruhi. 

Analisis deskriftif 1. Terdapat hubungan bermakna antara 

variabel jenis kelamin dimana siswa yang 

berjenis kelamin perempuan memiliki 

perilaku memilih jajanan yang lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki. 

2. Sikap siswa dalam memilih makanan 

jajanan, pengaruh media, pengetahuan 

orang tua dan dukungan mempunyai 

hubungan yang bermakna dengan 

perilaku memilih jajanan  

3. Variabel pengetahuan orang tua 

merupakan variabel yang paling besar 

pengaruhnya terhadap perilaku siswa 

dalam memilih jajanan.  

4. Perilaku Konsumsi 

Mahasiswa Universitas 

Lampung Terhadap Kopi 

Bubuk Instan Siap Saji 

 

Yulisa, dkk. (2013) 

 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalis faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses 

keputusan pembelian kopi 

bubuk instan siap saji oleh 

mahasiswa Unila  

2. Untuk mengetahui sikap 

mahasiswa Unilaterhadap 

penilaian berbagai merek 

kopi bubuk instan siap saji. 

1. Analisis Kuantitatif 

 

2. Analisis Fishbein 

1. kopi instan siap saji yang paling 

banyak dikonsumsi oleh mahasiswa 

adalah merek Torabika. 

2. Dari empat belas faktor (variabel) 

yang diduga mempengaruhi keputusan 

pembelian kopi bubukinstan siap saji, 

dapat direduksi menjadi empat 

komponen. Komponen utama I (faktor 

internal) terdiri dari aroma, pilihan 

rasa, kekentalan, dan krimer.  
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Tabel 4.  Lanjutan 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

    Komponen utama II (faktor eksternal) 

terdiri dari merek, iklan, harga, dan 

bonus. Komponen utama III (faktor 

manfaat) terdiri dari variabel penghilang 

rasa kantuk dan variabel teman minum 

makanan lain. 

5. Pengadaan bahan baku dan 

nilai tambah pisang bolen 

di Bandar Lampung 

 

Masesah, dkk. (2013) 

1. Mengetahui pengadaan 

bahan baku pisang bolen 

CV. Mayang Sari dan 

Harum Sari di Bandar 

Lampung 

2. Menganalisis nilai 

tambah pisang bolen 

CV. Mayang Sari dan 

Harum Sari di Bandar 

Lampung. 

1. Analisis deskriptif  

2. Analisis Economic 

Order Quantity (EEQ) 

3. Analisis nilai tambah 

Hayami 

1. Persediaan rata-rata bahan baku 

pisang raja yang digunakan selama 

satu bulan untuk CV Mayang Sari 

sebanyak 3.000 sisir/bulan dan 520 

siisr/bulan untuk Harum Sari.   

2. Nilai tambah rata-rata industri pisang 

bolen CV Mayang Sari sebesar 

Rp3.937,60 per satu kotak dengan isi 

10 kue pisang bolen, Harum Sari 

sebesar Rp2.326,92 per satu kotak 

dengan isi 10 kue pisang bolen. 

6. Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan 

perilaku makan pada 

remaja putri di SMA 

Negeri 10 Padang. 

 

(Putri, 2014) 

Mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan 

perilaku makan pada remaja 

di SMA Negeri 10 Padang. 

Distribusi frekuensi dan 

Uji Chi Square 

1. Terdapat hubungan antara faktor 

psikologis dan faktor media atau 

periklanan terhadap perilaku makan. 

2. Tidak terdapat hubungan antara faktor 

fisik, faktor budaya, faktor ekonomi, 

faktor norma sosial dengan perilaku 

makan. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

7. Pengaruh bauran 

pemasaran (marketing 

mix) dan perilaku 

konsumen terhadap 

pengambilan keputusan 

pembelian jus buah segar 

Bandar Lampung. 

 

Octaviani, dkk. (2014) 

1. Mempelajari karakteristik 

responden konsumen jus 

buah segar 

2. Menganalisis pengaruh 

bauran pemasaran 

terhadap pengambilan 

keputusan konsumen 

dalam membeli jus buah 

segar 

3. Menganalisis faktor 

sosial, pribadi dan 

psikologi konsumen 

dalam membeli jus buah 

segar  

4. Menganalisis faktor-

faktor dominan bauran 

pemasaran dan perilaku 

konsumen yang 

mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk membeli 

jus buah segar di Bandar 

Lampung. 

1. Analisis deskriptif 

2. Analisis statistik 

Structural Equation 

Model (SEM) 

3. Analisis rank spearman 

1. Konsumen didominasi oleh mahasiswa 

perempuan dan konsumen jus buah 

paling besar adalah konsumen jus 

buah yang berusia 21 tahun.   

2. Variabel harga dan produk dalam 

baurang pemasaran berpengaruh 

secara nyata terhadap pembelian jus 

buah. 

3. Faktor pribadi dan sosial secara nyata 

memberikan pengaruh terhadap 

pembelian jus buah segar oleh 

konsumen di Bandar Lampung. 

4. Variabel produk adalah faktor yang 

paling dominan dalam mempengaruhi 

keputusan konsumen terhadap 

pembelian jus buah segar 
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Tabel 4.  Lanjutan 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

8. Analisis Kepuasan Dan 

Loyalitas Konsumen 

Kopi Bubuk Sinar Baru 

Cap Bola Dunia (Sb-

Cbd) Di Kota Bandar 

Lampung 

 

Gadung, dkk. (2015) 

1. Mengetahui atribut 

tertinggi dari produk kopi 

bubuk SB-CBD 

2. Menganalisis tingkat 

kepuasan konsumen kopi 

bubuk SB-CBD 

3. Menganalisis tingkat 

loyalitas 

konsumen kopi bubuk SB-

CBD 

4. Mengetahui hubungan 

antara kepuasan dan 

loyalitas konsumen kopi 

bubuk SB-CBD 

1. Analisis deskriptif  

2. analisis Consumer 

Satisfaction Index 

(CSI) dan Importance 

Performance Analysis 

(IPA) 

3. Analisis piramida 

loyalitas 

1. Terdapat lima atribut produk kopi 

bubuk SB-CBD yang memiliki 

kepuasan tertinggi yaitu label halal, 

harga, aroma yang khas, tanggal 

kadaluarsa, dan rasa. 

2. Tingkat kepuasan konsumen kopi 

bubuk SB-CBD secara keseluruhan 

sebesar 73,34 persen. 

3. Konsumen kopi bubuk SB-CBD 

berada pada kategori loyal. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

No. Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian 

9. Ketersediaan Dan Perilaku 

Konsumsi Makanan 

Jajanan Olahan Siswa 

Sekolah Dasar Di Bandar 

Lampung 

 

Ayuniyah, dkk. (2015) 

1. Mengetahui ketersediaan 

makanan jajanan olahan 

di sekolah dasar 

2. Mempelajari 

pengambilan keputusan 

siswa sekolah dasar 

dalam mengonsumsi 

makanan jajanan olahan 

dan perilaku 

konsumsinya 

3. Menganalisis perbedaan 

makanan jajanan olahan 

siswa SD berdasarkan 

jenis kelamin, status gizi. 

1. Analisis deskriptif 

2. Uji Mann Whitney 

1. Ketersediaan makanan jajanan olahan di 

lingkungan sekolah adalah makanan 

jajanan olahanyang tersedia di dalam 

pagar sekolah, yaitu di kantin sekolah. 

2. Jenis makanan jajanan olahan yang 

dikonsumsi siswa dari yang terbanyak 

sampai dengan sedikit adalah mie 

instan, pempek, siomai, cireng isi dan 

bakso tusuk.  

3. Hasil uji Mann Whitney cireng isi, 

pempek dan bakso tusuk menunjukkan 

bahwa nilai signifikansinya >0,05 

10. Pengaruh Keuntungan 

Terhadap Konsumsi 

Daging dan Telur di 

Kecamatan Siau Barat 

Kabupaten Kepulauan 

Tagulandang Biaro 

 

Badoa, dkk. (2016) 

Mengetahui pengaruh 

keuntungan terhadap 

konsumsi daging dan telur 

di Kecamatan Siau Barat 

Analisis regresi 

sederhana dengan 

persamaan : 

Ci = a + bYi + ei. 

Daging yang dikonsumsi responden adalah 

daging ayam dan daging babi, sedangkan 

telur yang dikonsumsi responden adalah 

telur ayam ras.  Keuntungan berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi daging ayam, 

daging babi, dan telur dengan nilai thitung 

masing-masing adalah 4,201; 2,757; dan 

1,346. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

Pedagang makanan jajanan olahan merupakan individu atau kelompok yang 

menjajakan makanan dagangan dengan tujuan mendapatkan keuntungan.  

Makanan jajanan olahan yang dijual pedagang memiliki berbagai jenis makanan, 

baik makanan ringan (camilan) atau makanan berat (mengenyangkan).  Untuk 

menjalankan usahanya, biasanya pedagang membutuhkan modal untuk membeli 

bahan baku yang digunakan untuk mengolah makanan.  Bahan baku ini terdiri 

dari tiga, yaitu bahan baku utama, tambahan, dan penolong.  Bahan baku ini 

digunakan untuk proses pengolahan menjadi makanan jajanan olahan.  Selain 

bahan baku, modal juga digunakan untuk membayar biaya tenaga kerja, biaya 

sewa, biaya transportasi, biaya air dan biaya keamanan.  Modal sangat 

berpengaruh besar untuk menjalankan usaha pedagang, semakin besar modal yang 

digunakan pedagang untuk berjualan, maka semakin banyak jenis-jenis makanan 

yang disediakan pedagang. 

 

Penelitian ini membahas tentang jenis-jenis makanan jajanan yang disediakan 

pedagang di kantin sekitar lapangan bola Unila, Fakultas Teknik, Fakultas 

Pertanian, dan perpustakaan.  Selain itu, penelitian ini juga membahas tentang 

besarnya modal,penerimaan dan keuntungan  pedagang yang diperoleh selama 

sebulan.  Penelitian dengan topik keragaan pedagang makanan jajanan olahan di 

Kampus Universitas Lampung disusun dalam bagan alir yang disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1.  Bagan alir keragaan pedagang makanan jajanan olahan di Kampus 

Universitas Lampung, 2017 

 

 

Keragaan Pedagang Makanan Jajanan Olahan 

Jenis Makanan Jajanan Olahan 

Makanan Berat Makanan Ringan 

Modal Usaha Makanan Jajanan Olahan 

Modal Sendiri Modal Pinjaman 

1. Bank 

2. Koperasi 
 

Biaya 

1. Biaya Tetap 

-Biaya Sewa 

-Biaya Transportasi 

-Biaya Air 

-Biaya Listrik 

2. Biaya Variabel (Bahan baku 

(Utama, Tambahan, Penolong). 

2. Biaya TK 

1. Harga (P) 

 

2. Jumlah Produksi 

(Q) 

Biaya total Penerimaan 
 

Keuntungan  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Lokasi, Waktu. dan Subyek Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei, yaitu 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpul data pokok (Wirartha, 2006).  Penelitian dilakukan di 

kantin Kampus Universitas Lampung (Unila).  Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan Unila merupakan salah satu 

perguruan tinggi negeri di Bandar Lampung yang memiliki potensi cukup banyak 

bagi penjualan produk makanan jajanan olahan.  Waktu pengambilan data dalam 

penelitian ini yaitu dari bulan Januari sampai Februari 2017. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang makanan jajanan olahan yang 

berada di Kampus Unila.  Menurut data Biro Administrasi dan Kemahasiswaan 

luas areal Unila adalah 635.000 m
2
 dengan jumlah total pedagang 84 pedagang.  

Mengingat luasnya areal Unila, maka penelitian ini hanya dilakukan di areal 

depan Gedung Rektorat bagian barat yaitu kantin Fakultas Petanian, kantin 

Fakultas Teknik, kantin sekitar lapangan sepak bola Unila dan kantin 

Perpustakaan Unila.  Kriteria yang menjadi subyek penelitian adalah pedagang 

yang sudah berdagang minimal satu tahun baik pedagang keliling maupun 

pedagang yang menetap.  Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan menggunakan teknik total sampling , yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan mencatat semua pedagang makanan di Kampus Unila.  Jumlah populasi 

pedagang tidak terdaftar 23 pedagang sedangkan pedagang terdaftar 20 pedagang 

sehingga jumlah keseluruhan 43 pedagang atau 51% dari jumlah pedagang yang 

ada di Unila.  Menurut Sugiyono (2007), jumlah populasi yang kurang dari 100 

maka seluruh populasi harus diambil semuanya, sehingga sampel yang diambil 

pada penelitian ini berjumlah 43 pedagang makanan jajanan olahan. 

 

 

B.  Konsep Dasar dan Definisi Operasional Variabel 

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini mencakup pengertian 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

Keragaan pedagang makanan adalah jenis-jenis makanan jajanan olahan yang 

disediakan oleh pedagang, baik makanan ringan dan makanan berat yang sudah 

memiliki tempat usaha (menetap) yang berjualan minimal lima hari dalam 

seminggu maupun belum memiliki tempat usaha (berkeliling).  Pedagang 

makanan yang dimaksud adalah pedagang makanan yang berjualan di bagian 

barat depan Gedung Rektorat Unila yaitu lingkungan Fakultas Pertanian, Fakultas 

Teknik, Perpustakaan, dan di sekitar lapangan sepak bola Unila. 

 

Pedagang makanan jajanan adalah pedagang yang menjual makanan jajanan baik 

padat maupun cair (minuman) yang diolah sendiri, titipan atau hasil membeli dari 

pasar.  Makanan jajanan yang dimaksud dapat berupa makanan jajanan berat dan 

makanan jajanan ringan. 
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Makanan jajanan adalah jenis makanan jajanan yang melalui proses pengolahan, 

baik hasil olahan pedagang itu sendiri, rumah tangga atau pabrik yang tersedia di 

kantin Kampus Unila dalam bentuk padat maupun cair.  Makanan jajanan yang 

dimaksud adalah makanan berat (mengenyangkan) dan makanan ringan (camilan). 

 

Makanan berat adalah jenis makanan jajanan yang melalui proses pengolahan oleh 

pedagang itu sendiri, atau titipan dari orang lain yang bersifat mengenyangkan 

sehingga berfungsi sebagai makanan utama (pagi, siang, dan malam).  Makanan 

berat yang dimaksud adalah bakso, mie ayam, mie kwetiaw goreng, nasi goreng, 

nasi uduk, soto, pecel, ketoprak, siomay dan nasi rames. 

 

Makanan ringan adalah jenis makanan jajanan olahan yang tersedia di kantin 

Kampus Unila bukan sebagai makanan pengenyang tetapi sebagai makanan 

camilan untuk penghilang rasa lapar sementara waktu, yang melalui proses 

pengolahan oleh pedagang itu sendiri, atau titipan dari orang lain, atau  makanan 

jajanan yang melalui proses olahan dari pabrik dibungkus dengan kemasan rapi.  

Makanan ringan yang dimaksud antara lain adalah kerupuk, gorengan, bronis, 

donat, keripik, dan snack serta minuman, baik minuman olahan atau minuman 

yang berasal dari pabrik. 

 

Minuman olahan adalah jenis makanan ringan yang melalui proses pengolahan 

oleh pedagang itu sendiri, atau pun dari pabrik dalam bentuk cair atau bubuk yang 

tersedia di kantin Kampus Unila.  Minuman olahan yang dimaksud adalah jus, 

susu, kopi, dan teh. 
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Makanan jajanan olahan utama adalah jenis makanan yang paling banyak 

diproduksi atau dijual oleh setiap pedagang di kantin Kampus Unila dan 

dikonsumsi mahasiswa, baik yang diolah sendiri oleh pedagang ataupun hasil 

olahan orang lain. 

 

Pedagang di Kampus Universitas Lampung terdiri dari pedagang terdaftar dan 

tidak terdaftar.  Pedagang terdaftar adalah pedagang yang terdaftar membayar 

uang sewa bangunan (tempat usaha) kepada pihak rektorat bagian rumah tangga, 

berjualan di Kampus Universitas Lampung minimal satu tahun, dan sudah 

memiliki tempat usaha.  Pedagang tidak terdaftar adalah pedagang yang tidak 

membayar uang sewa bangunan (tempat usaha) kepada pihak rektorat bagian 

rumah tangga, berjualan di Kampus Universitas Lampung minimal satu tahun, 

baik pedagang keliling maupun pedagang yang menetap. 

 

Pendidikan pedagang adalah pendidikan terakhir yang ditempuh oleh pedagang. 

 

Usia pedagang adalah usia sejak pedagang lahir sampai dilakukannya penelitian. 

 

Jumlah anggota keluarga adalah jumlah anggota keluarga pedagang yang hidup 

bersama dalam satu rumah. 

 

Modal adalah sejumlah uang yang dimiliki oleh pedagang untuk menjalankan 

usahanya.  Modal yang dimaksud adalah modal awal pedagang untuk menjalankan 

usahanya diukur dalam satuan rupiah dimulai saat ini dengan suku bunga 9,75%. 

 

Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan suatu barang 

atau jasa.  Biaya yang dimaksud adalah biaya tetap dan biaya variabel diukur 

dalam satuan rupiah per bulan. 
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Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya bila dikeluarkan tidak 

mempengaruhi produksi.  Biaya tetap yang dimaksud adalah biaya sewa, biaya 

transportasi, dan biaya air diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya sewa adalah biaya yang dikeluarkan untuk menyewa tempat berjualan.  

Biaya sewa yang dimaksud adalah biaya sewa yang dibayarkan oleh pedagang di 

Kampus Unila per bulan, diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menunjang kegiatan 

berdagang.  Biaya trasportasi yang dimaksud adalah biaya bensin diukur dalam 

satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya air adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan air diukur dalam 

satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya bila dikeluarkan akan 

mempengaruhi volume produksi.  Biaya variabel yang dimaksud adalah biaya 

bahan baku diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya diperhitungkan adalah biaya yang digunakan pedagang, tetapi tidak 

dikeluarkan secara tunai.  Biaya diperhitungkan yang dimaksud adalah biaya 

tenaga kerja dalam keluarga diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Bahan baku utama adalah bahan pokok yang digunakan dalam proses pembuatan 

makanan jajanan olahan diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Bahan baku tambahan adalah bahan baku yang juga ditambahkan dalam proses 

pembuatan makanan jajanan olahan, selain bahan baku utama diukur dalam satuan 

rupiah per bulan. 



33 
  

 

Bahan baku penolong adalah bahan baku selain bahan baku utama dan bahan baku 

tambahan yang digunakan sebagai penolong dalam proses pembuatan makanan 

jajanan olahan, misalnya minyak goreng diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang baik untuk 

tenaga kerja lepas atau tetap yang berasal dari dalam keluarga atau luar keluarga, 

diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Pengeluaran adalah sejumlah biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang 

makanan jajanan, baik biaya bahan baku atau pun biaya yang harus dikeluarkan 

untuk membayar sewa tempat usaha, tenaga kerja, kebersihan, listrik, dan air, 

diukur dalam satuan rupiah per bulan.  

 

Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima oleh pedagang makanan jajanan 

yang diperoleh dari jumlah produksi yang dihasilkan dikalikan dengan harga jual, 

diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Keuntungan adalah penerimaan dikurangi biaya.  Keuntungan jajanan olahan 

titipan adalah harga jual ke konsumen dikurangi dengan harga yang ditetapkan 

oleh penitip, diukur dalam satuan rupiah per bulan. 

 

Persentase margin keuntungan adalah keuntungan yang diperoleh oleh pedagang 

dibagi dengan biaya total dikali seratus.  Persentase margin keuntungan yang 

dimaksud yaitu untuk membedakan bahwa keuntungan yang diperoleh pedagang 

memiliki persentase margin yang besar atau kecil. 
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C.  Jenis Data dan Sumber Data 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

proses wawancara kepada pedagang yang menjadi sampel.  Sumber data diperoleh 

dari alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data primer, yaitu kuesioner.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa sumber yang sudah ada.  

Data sekunder yang digunakan adalah data jenis-jenis makanan jajanan olahan, 

data nama pedagang, dan literatur lain yang relavan untuk menunjang penelitian.   

 

 

D.  Metode Pengumpulan Data 

 

 

Metode  pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi, 

dan pencatatan.  Teknik wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

melakukan interaksi dan komunikasi dengan responden dan menggunakan alat 

bantu berupa kuesioner.  Observasi adalah pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung objek yang diteliti.  Pencatatan adalah pengumpulan 

data dengan cara mencatat data yang sudah ada di instansi terkait yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

 

E.  Metode Analisis Data  

 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Analisis deskriptif adalah analisis yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian, baik data kualitatif maupun data kuantitatif.  Analisis deskriptif 
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kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian pertama yaitu menjelaskan 

keragaan pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Unila.   

 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan yang kedua yaitu 

menganalisis modal sekarang, biaya serta penerimaan pedagang makanan jajanan 

olahan di Kampus Unila, dan tujuan yang ke tiga yaitu menganalisis keuntungan 

pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Unila.  Keuntungan dianalisis 

dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1995). 

                               
 

Keterangan:  

  : Keuntungan pedagang  

TR : Total Penerimaan  

TC : Total biaya 

 

Untuk mengetahui keragaan keuntungan antar pedagang yang bervariasi mulai 

dari modal, biaya, dan penerimaannya maka dilanjutkan dengan % margin 

keuntungan dengan rumus  

 

% margin keuntungan = 
 

  
               ………………………(2) 

 

Keterangan:  

  : Keuntungan  

TC : Total Cost ( Biaya Total) 

 

Untuk menghitung modal awal menjadi modal sekarang dengan menggunakan 

nilai waktu dari uang, mengadopsi rumus dari Sanusi (2002) sebagai berikut. 

Modal sekarang = modal awal (1+suku bunga) 
tahun

.............................................(3) 

 

 

………….………….(1) 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

 

(1) Pedagang yang berlokasi di sekitar lapangan bola Unila menjual 1 sampai 3 

jenis makanan yaitu mi instan, nasi uduk dan jenis minuman, sedangkan 

pedagang yang berlokasi di sekitar Fakultas Teknik, Pertanian dan 

Perpustakaan Unila meiliki jenis makanan 7 sampai 9 jenis yaitu nasi goreng, 

pecel, ketoprak, mie ayam, bakso ikan, bakso daging, nasi rames, siomay dan 

lontong sayur.  Terdapat 22 jenis makanan jajanan berat yang dijual oleh 

pedagang yang dijadikan reponden dalam penelitian, yaitu nasi uduk, soto 

ayam, mie instan, nasi goreng, nasi rames, mie tek-tek, lontong sayur, 

tekwan, siomay, batagor, bihun goreng, omlet, bubur ayam, ketupat tahu, nasi 

kuning, bakso ikan, bakso daging, mie ayam, mie kwetiaw, karedok, pecel 

dan ketoprak.  Jenis makanan ringan yang ada di kantin Kampus Unila antara 

lain adalah gorengan, snack, donat, jamur krispi, sukro, biscuit, sosis gulung, 

bakso bakar, jus, dan minuman kemasan pabrik  

(2) Modal yang diperoleh oleh pedagang makanan jajanan olahan di Kampus 

Unila berasal dari uang tabungan pedagang dan modal awal yang dikeluarkan 
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oleh pedagang untuk memulai usaha  sebesar Rp70.000,00 (tahun 2008 untuk 

makanan ringan) hingga Rp7.000.000,00.(tahun 2006 untuk makanan berat).  

Berdasarkan perhitungan nilai waktu dari uang sekarang (2017) modal untuk 

jenis makanan ringan menjadi sebesar Rp160.000,00 dan Rp19.500.000,00 

untuk jenis makanan berat.   

(3) Biaya total rata-rata yang dikeluarkan oleh pedagang sebesar Rp7.600.000,00 

per bulan dengan rata-rata penerimaan yang diperoleh pedagang dari hasil 

berjualan makanan jajanan olahan adalah Rp15.604.642 per bulan.  Rata-rata 

keuntungan pedagang makanan jajanan olahan berdasarkan biaya tunai 

sebesar Rp9.509.602 per bulan.  Rataan keuntungan pedagang jika dihitung 

berdasarakan biaya total per bulan adalah Rp8.081.807. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

 

(1) Bagi pedagang, diharapkan dapat melakukan pencatatan atau pembukuan 

keuangan sehingga penerimaan dan keuntungan yang diperoleh setiap hari 

berdagang dapat diketahui. 

 

(2) Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian yang sejenis yaitu 

keragaan pedagang makanan jajanan olahan di Kampus Unila di bagian 

Timur dengan kajian yang lebih luas, yaitu di setiap kantin-kantin yang ada di 

Fakultas Unila dikarenakan kantin di Kampus Unila sangat banyak dan di 

lingkungan seputar Unila yang merupakan lokasi tempat tinggal (kost) 

mahasiswa Unila.  
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